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RINGEKASAN

[klim pembelojurun yang aman, nvaman, dan menyenanpgkan memiliki
peran  penting  dalam mengembangkan  karakter siswa,  khususnya ﬁlam
implementasi Kurikolum Merdeka dengan pendekotan Deep Leanming. Linghunpan
kelas zm,g poesitif mendorong siswa uniuk berpartisipasi akiif, mengekspresikan
pendapat, serta helajar dari pengalaman chari-hari achingga pemahaman konsep
menjadi lebilh mendalam. Guru di kelas 1 SDN Megjosari 1 membangun hubungan
vang hangat den saling menghargai dengan  siswa, menerapkan metode
pembelajaran vang menarik, serta memberikan motivasi dan apresiasi secara
konsisten. Pendekatan i sejalan dengan prinsip Oeep Leaming yang menekankan
keterlibatan akil peserta didik dalam memahami maler, mengaitkannya dengan

pengalaman nyata, sera mampu menerapkannya ﬁam kehidupan schari-hari,

[Tasil penelition menunjukkan buhwa iklim pembelajurun vang kondusil
Jugs mendukung pengembangan sikap sosial dan emosional siswa, seperti disiplin,
tanggung jawab, gotong royong, dan kemandirian, Siswa yang merasa aman dan
pvaman cenderung lebih percava dird untuk mencoba hal baru, bekerja sama dalam
kelompak, serta menumbuhkan sikap positif yang sesuai dengan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila. Dengan demikian, penerapan Kurikulum Merdeka vang berpusat
pada peserta didik, didubung oleh iklim kelas yang mendukung dan pendekatan
Dheep Learning, terbukli efekil Gdak hanya dalam pencapaisn hasil belajar
akademik, tetapi juga dalam membentuk karakter, metivasi, dan keterampilan

berpikir kritis siswa i jenjung seholah dosar,

Kata Kunci: Iklim pembelajaron, Penpgembangin karakier siswa, Kurikolum
Merdeka, Strategt pembelajaran




HAHR 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Khairivah et al. (2023} Pendidikan sangat penting untuk menciptakan
generasi vang bermoral dan berbuadi huhur, herakhlak muolia, memiliki kemampuoan
berpikir kritis. dan cemerlang dalam bidang akademik. Sugibaro et al. (2023)
Wenegaskan  hahwa  memberikan  informasi,  pendidikan  hertujuan untk
mengajarkan nilai-nilai moral, scsial. dan spivitual dalam konteks pembangunan
nasional karena nilai-nilai tersebut mempakan dasar bagi pengembangan karakter
siswa. Salah s akiik vang digunokan dalsm upayva berkelanjulan Indonesiz uniuk
meningkatkan pendidikan adalah Kurikulum Mandici, Tuntutan akan pembelajaran
ung Iehih Meksibel, kontekstual, dan berpusal pads peseria didik serla su-iso
global welah mendorong pengembangan kurikulum ini. Dengan pendckatan ini,
peserta didik dopal mencapai polenst penub mercka sesuai denpan minat dan
kemampuan mereka, membantu mereka tumbuh menjadi individu yvang mandir,

kreatif, dan bermaoral (T2 5, Sari et al,, 2023,

Menuewt Muslimin (2023} Kurikulum Mandied masih sulit diadopsi oleh
banvak sekolal, dan pelaksanaannyva belum optimal. Maffi"an et al. (2023)
Meskipun kunkulum ini memiliki oguan moha, endapat kendala signifikan dalam
membangun roang  kelas yang mendukung  pengembangan karakter siswa,
Metodologi pengajuron vang dimodifikast mungkin belum sepenuhnya

rerakemodasi di sckolah karena permasalahan infrastrukur, pelatihan guro, dan




budaya sekolah. Gure masih sering menggunakan teknik kuno yang mengutamakan
prestasi akademik daripada pengembangan karakter. Akibatnya, siswa belum
sepenuhnya menverap nilai-nilai scperti kerja =ama, kejujuran, tanggung jawab, dan

disiplin (Setvowali & Sulikno, 2023).

Menurwt Windavana (2022) Lingkungan belajar merupakan fakior utama
vang mempengarihi cfisienst implementasi Kurikulum Merdeka, Irawan (2021
Aspek fisik, sosial. emosional, dan psikologis vane dihadapi gure dan siswa selama
prozses helajar mengajar semuanya tercabup dalam lingkungan belajar, Dorongan
siswa unmk terlibat lebih aktif dalam kegiatan kelas. memperkuat ikatan
interpersonal, dun mengembangkan kecintaan belajar dapat ditingkatkan oleh
Iinghkungun belajar yang suportil, g:l:mliknyu, linghkungan yang kurang mendukung
dapat menghambat perkembangan karakror siswa, menvebabkan kebosanan, dan
menpurangi hurga diri. Oleh karena i, uniuk mendukuny perkembangun karakier
siawa sclama Kurikulum Mandici, fungsi gum schagai fasilitator vang dapat
menvediakan lingkunpan belajur vang aman, ramoh, dan kooperail sangailah

penting (Hadivanto, 20237,

Wlenurut Amyati et al. (2024) menvatakan bahwa lingkungan helajar dapar
mendorong  perkembangan  karakter siswa, vang Khususnya krusial Ketika
menggunakan Pendekatan Oeep Learning. Nurlailah & Tulkifli (2023) menjelaskan
buhwia  Pendekatan  ini menckankan  kemampuan berpikic kntis,  analitis,
introspektif, dan kontekstual, Selain menghatal, siswa dapat menerapkan apa vang
lelah merekn pelajurt di dunia nyata, Dooer ol (2025), Deep Ceaming juga
membantu pengembangan kemampuan metakognitit, atan pomahaman tentang

bugaimana dan mengapa seseorang belajor, Pendekatan im sejalun dengun prinsip-




prinsip Kunkulum Independen, yang menggambarkan siswa sehapai pembelajar
aktit, Melalui Dweep Learnding, siswa dapat memperoleh kemampuan berpikir
tingkat tingei sckalipus menumbuhkan karakteristik karakter scperti cmpati,

ernandirian, dan ngeung jawab.
ki wd dan tanggung | b

Eahmawati & Soantoso (2022) Penggunaan Pendekatan Deep Learming
dalam konteks keranglka Kurikulum Mandiri masih menghadapi sejumlah kendala,
Memurut Mulvadi (2023 Menciptakan ODeep Learmnr merupakan tantangan bagi
banyak instruktur karena ketidaktahuan mereka terhadap pendekatan pembelajaran
reflektit dan kontekstual. Tugas administratif, waktu belajar vang terbatas, dan pola
belujar siswa vang masih berfokos pada hasil tes merpakan kesulitan tambahan.
Suryuni (2024 sejurnluh penelition memmjukkon buhwa ketika lingkungan belajur
kurang mendukung waitu, ketika ruang untuk berdebat, berkelaborasi, dan
introspeksi berkurung anok-anak merass sulit untok menginteprasikan korakleristik
karakter yang mermpakan mjuan utama Kurikulom Mandiri, Hal ini menckankan
betupa pentingnyva melakukan studi entang bagaimana penpembuangan Karakier

sizwa dipengaruhi olch lingkungan belajar dan penggunaan Deep Learming.

Wenurut Wijayanti (2023) Penelitian ini mengkaji hagaimana lingkungan
belajar memengaruhi perkembangan karakter siswa melalui penerapan Kurikulum
Mandiri menggunakan metods Deep Dearning, Putra & Lestan (2022) Menegaskan
buhwea Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bagaimana lingkungan belajar
vang supertif dapat mendukung proscs Deep Learning dan bagaimana integrasi
metode Deep Learning dengan iklim belajar dopal meningkatkan koalites karakier

siswa ( Kurniasih, 2024),




gﬂ.‘ii] ohservast dilakukan di SN Merjosan | Kot Mualang pads 12
Movember 2023 dengan menggunakan Kurikulum Mandiri dengan tcknik Deep
Legraing &1 kelas satw untuk mendapatkan gambaran nyata tentang bagaimana
lingkungun belajar memengarubl perkembangan kurakler siswo. mmi] obeervas
menunjukkan bahwa schagian besar siswa memiliki kemauan belajar yang finggi,
fetapi sebapion loimmya masith kurang tertarik untuk bertukar pikiran dan bekerja
sama dengan teman sekelas, Memirot Prasctyo (2022), tinghat keterlibatan siswa
t dipengaruhi oleh lingkungan belajar yvang diciptakan oleh guru. Temuan ing
mendukung  pernyataan  fersebut. Menumut Suryvaningrum & Lestaei (2023),
pendidik dapat mendorong partisipasi siswa dan menyediakan suasana belajar vang
aman dan ramah dengan mendorong provek kelompok., diskusi, dan pengembangan
perilaku positi§ seperti anggung jawah don rass hormat satu sama lain, Wawancara
dengan guru kelas satn memnjukkan bahwa Kurikulum Mandin memberikan
kesempatan bagi siswa untuk Belajar lebih mandici dan kritis, Namun, mengingat
adanya perbedaan latar belakong dan tinghat keterampilan siswa, musih sulil untuk
membangun lingkungan belajar vang konzisten dan mendorong perkembangan
kurakier. Linpkungan belajar vang adaptil sungal penting  bagi efektivitas
penggunaan Pendekatan Deep Leaming dalam pengembangan karakter (Wulandari,
2024).

Menuewt guru kelas satu vang dihubungl untuk artikel ind, Kuorikulum
wandiri memberikan siswa kesempatan untuk helajar lehih krits dan mandiri,
Meskipun demikian., masih sulit wntuk menciptakan lingkungan belajar vang
konsisten dun mendorong pengembangan karakier karena beragamnya latar

belakang dan tingkat Kemampuan siswa, Amwar (2022) menegaskan bahwa




keherhusilan implementast konkulum bergantung pade. kemampuoan guru untuk
menvesuaikannya dengan kebumhan siswa, Ketika pembelajaran berbasis provek
dan refleksi mendalam  digunakan,  instruktur  melaporkan bahwa  siswa
menpembanpkan pengelahuon yung lebih boik tentang karakiensiik koarokier,
termazuk pengendalian diri, tanggung jawab, kalaborasi, dan empati, Rachmawati
& Siregar (2023} menvatakan  bahwa  pendekatan  Deep  Learming dapat
meningkatkan intcmalisasi sifat-sifat karakter. Sinergi antara iklim belajar dan
pendekatan Deep Learning dalam mendorong pendidikan berbasis kKarakter dan
kompetitif, penting untuk menyelidiki bagaimana lingkungan belajar vang suportit
dan mendukung dapat mendorong pengembangan karakter siswa melalui integrasi
Kurikulum Mandini dengan pendekatan Deepr Learning di sekolah dasar (Lestari,

2024,

Mlenurul  Rohmadani (2023) Swudi dihurupksn dapal memberikan
dampak fteoritis dan praktis. Sukami & Dowi (2022) Smdi ini diharapkan dapat
memgjukan penpelahuan di bidang pendidikan kuarakler secors (eorilis dengan
menckankan pentingnya lingkungan helajar dan feknik Degp Learming dalam
penerapan Kurikulum Mandin. Kesimpulan praktis dari studi ini diharapkan dapat
membantu instrukiur dan lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkunpgan
helajar yang kooperatif, reflektif, dan suportif, Mugroho (2024} Menegaskan hahwa
Para pembuat kebijakan dapat memanfaatkan tepman studi ini sebagai rekomendasi
untuk meningkatkan penerapan Kurikulum Mandiri dengan lehih berfokus pada
pengembangan Karakter siswa secara menyeluruh, Dengan demikian, penelitian
dengan judul peran iklim pembelajaran dalam mengembangkan karakter siswa pada

implementusi kunkulum menteka dengan pemlekatn Oeep Leaning.




B. Fokus Penelitian
Meneliti bagaimana penggunaan Deep Learning dalam Kurikulum Mandiri di

SN Merjosari 1 mengubah kepribadian siswa.

C. Tujuan Penelitian
Menvelidiki bagaimana Kurikolum Merdeka di SDN Merjosari | berkontribusi
terhadap pengembangan karakter siswa melalii penggunaan Deep Leoraing dan

lingkungan belajar.

H. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
. Rusng Linghup

a. Teknik studi kasus dengan metedologi uc]ltia.n kualitatif digunakan
dulum penelitian ini.

b, SDM Merjosari | merupakan lokasi penclitian ini.

c. Siswu kelos sutu SDN Megosun | menjadi subjek penelitian.

d. Pedoman  Penulisan Karva Tulis Hmiah (PPKIL Fakultes oo
Fendidikan Universitas Triwijaya digunakan untuk menyusun penelitian
ini.

2. Hatasan Masalah

a. Penelitian ini hanva akan mengkaji kelas 1 dan akan dilaksanakan di
SN Merjosari 1.

h. Melibatkun penggunaan lingkungan belajar untuk membanin siswa
kelas samu di SDN Merjosari 1 membangun karakter mereka melalui
penerapan Ceep Learning dalam Korikulum Merndeka.

¢. Penggunaan Deep Learding dalam Kurikulum Merdcka di 5DN

Merjusurt | mengubah kepribadian siswa.




d. Guro kelus dan siswa kelas satu i SDN Menosan | dilibatkan dalam

<

penelitian ind.

Penclitian ini akan dilaksanakan sclama satu scmcester,

E. Manfaal Penditian

1.

bl

=,

Manfaat Teoritis

i)

b

Memperluas  pengelahuan tenfang  bagaimana  lingkungan  belajar
mempengaruhi - pengembangan karakter siswa i sckolah  dasar
menggunakan Kurikulum Merdeka.

Memperluas pemahaman tentang bagaimana Deep Leaming dapat
digunakan untuk membantu siswa dalam membentk prinsip-prinsip

maral.

Manlaal Praktis

a}

b

£l

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu instrukier dalam
menumbuhkan  lingkungan  belajar - vang  menyenangkan  dan
menpeunakan Oegp Learning untuk berhasil memnumbkan karakier
sigwa,

Meninghatkan pengendalian din, akuntabilitas, kejujuron, dan kega
sama  tim  siswa melaloi kesempatan pendidikan yang  lehih
memuaskan.

Membaniu sekolah El]am menerapkan Kurikulum Merdeka secara
lehih efektif dengan menciptakan suasana helajar yang berfokus pada

karakter.




dy Menyediakan luindasan bag penelition masa depan enlung fungsi
lingkungan belajar dan penggunaan Deep Learning dalam pendidikan

karakter sckolah dasar,
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